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Hal yang paling mendasar yang menjadikan sebuah bangsa maju atau tertinggal adalah besar atau tidaknya
etos kerjayang dimiliki masyarakatnya. Di beberapa negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam,
etos kerjayang lemah seringkali menjadi permasalahan yang cukup serius dan memerlukan penyelesaian
yang komprehensif dan gradual. Tentang peranan agama sehubungan dengan perkembangan kehidupan
manusia, Sogjatmoko (1985) tidak ragu-ragu menyatakan bahwa agama merupakan faktor utamayang
berperan dalam mewujudkan pola-pola perseps dunia bagi manusia. Dan perseps ada relevansinya dengan
aktivitas keduniaan yang dimotivasi oleh sistem keyakinan agama. Dalam agama |slam begitu banyak nilai-
nilai yang menganjurkan umatnya untuk beretos kerja tinggi. Karakteristik etos kerja lslami digali dan
dirumuskan berdasarkan konsep iman sebagai fondasi dan amal shaleh. Karena etos kerjatidak menjadi
Islami bilatidak dilandasi konsep iman dan amal shaleh, sebab sekalipun kerjaitu bermanfaat dan bersifat
keduniaan bagi banyak orang, tanpa dasar iman tidak akan membuahkan pahala di akherat kelak. Di antara
nilai-nilai yang diyakini dan mempengaruhi etos kerjayang tinggi atau Islami adalah sikap tawakal pada
seseorang dan yakin atau percaya akan kemampuan diri sendiri. Oleh karenaiitu, variabel-variabel dalam
penelitian ini adalah tawakal, percayadiri dan etos kerja. Adapun rumusan masal ahnya adalah apakah ada
hubungan antara tawakal dan percayadiri dengan etos kerja? Etos kerja perspektif |slam adalah etos kerja
yang merupakan pancaran keyakinan seorang muslim bahwa kerja berkaitan dengan tujuan mencari ridha
Allah. Dalam hal ini indikatornya adalah niat ikhlas karena Allah untuk mencari rida-Nya, bekerja keras dan
memiliki cita-citayang tinggi. Tawaka memiliki pengertian sebagaimana yang peneliti lansir dari Al-Tabari
adalah sikap seorang muslim yang menggantungkan kendali urusan mereka hanya Allah, menerima
ketentuannya dan yakin akan pertolongannya. Dengan demikian indikator dari variabel ini adalah
menyerahkan segala urusan kepada Allah setelah berusaha semaksimal mungkin, menerima akan takdir-Nya
dan yakin akan pertolongan-Nya. Adapun percayadiri memiliki pengertian sbb, yaitu kemampuan seseorang
dalam menyatukan dan menggerakkan motivasi sehingga menghasilkan tindakan yang sesuai harapan.
Daam hal ini percayadiri memiliki 5 indikator, yaitu: optimis, memiliki motivasi berprestasi lebih tinggi,
mandiri, berani mencoba dan selalu introspeksi. Penelitian ini dilakukan di PT. Pandu Siwi Sentosa dengan
populasi 506 orang. Adapun sampel yang diambil oleh peneliti adalah 100 orang. Pengujian hipotesis
penelitian ini menggunakan analisa korelasi ganda dan partial, untuk mengetahui hubungan antara tawakal,
percayadiri dan etos kerja, Selain itu Juga menggunakan analisaregresi linier berganda untuk
menggambarkan sumbangsih kedua variabel, yakni tawakal dan percayadiri secara bersamaan dalam
menjelaskan varian variabel etos kerja. Dari uji anova variabel tawakal bersama percayadiri, memiliki nilai
probabilitas & #961; < 0,05 dan pada model ini menunjukkan .000 & #1048576; , makaini berarti hipotesa
aternatif yaitu variabel tawakal dan percayadiri mempunya hubungan terhadap etos kerja dapat
dipertahankan. Dalam hal ini variabel tawakal bersama percaya diri memberikan kontribusi terhadap etos
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kerja sebesar 22,3%. Adapun kontribusi tawakal sajaterhadap etos kerja bernilai 19,5%. Sedangkan percaya
diri sangat kecil, yaitu 1,21%.

Berdasarkan hasil kesimpulan dan hasil analisa yang ada, peneliti memberi saran kepada berbagai pihak
terkait akan pentingnya digalakkan program yang bertujuan untuk meningkatkan ketawakalan bagi para
karyawan. Dengan pemahaman tawakal yang baik, maka diharapkan karyawan pun dengan sendirinya
memiliki etos kerjayang lebih baik. Selain itu perlu ditingkatkan sikap percaya diri agar para karyawan
memiliki semangat yang tinggi untuk menuju kepada etos kerja yang lebih baik pula. Hendaknya ada
simulas dalam pelaksanaannya hingga sikap itu mampu dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan bukan
karena paksaan.

<hr>

The most fundamental thing that makes a nation is behind or ahead of, or not job ethos of the community. In
some countries the majority of the populations are Muslim, work ethos that are often weak enough to be a
serious problem and requires a comprehensive and gradual. About role of religion referring to the
development of human life, Sogjatmoko ( 1985) doesn't hesitate expressing that religion is primary factor
standing in realizing perception patterns of world for man. And perceptions there are the relevancy with
mundane activity motivated by religion confidence system. In Islam so much values suggesting the believer
for having ethos high job. Job ethos characteristic Islam dug and formul ated based on believe concept as
foundation and pious charitable. Because job ethos doesn't become Islam when is not based on believe
concept and pious charitable, because even if the useful job and haves the character of mundane for many
people, groundless of believe will not produce fruit reward in eternity/the beyond later. Among values
believed and influences high job ethos or Islam is position tawakal at someone and is sure or believesin
oneself ability. Therefore, avariablein this research is tawakal, self confidence and job ethos. Asfor the
problem formula are there relation between tawakal and self confidence with job ethos? The Job Ethosin
perspective of Islam is job ethos which is radiation of confidence a moslem that job relates to purpose of
looking for ridha God. In this case the indicator is candid intention because God to look for Hisrida, strives
and has high aspiration. Tawakal has understanding as which researcher publishes from Al-Tabari was
position a moslem draping business control they God only, receives the rule and is sure the help would.
Thereby indicator from this variable is deliver all business to God after trying maximum, receives His
destiny to and is sure His help would. Asfor self confidence has understanding as follows, that is ability of
someone in uniting and moves motivation causing yields action appropriate hope. In this case self
confidence has 5 indicator, that is: optimism, has motivation of higher achievement, self-supporting, dare to
try and introspecting. This research donein PT. Pandu Siwi Sentosa with population 506. As for sample
taken by researcher is 100. Examination of this research hypothesis applies double correlation analysis and
partial, to know relation between tawakal, self confidence and job ethos, Besides Also applies doubled linear
regression analysis to depict second contribution of variable, namely tawakal and self confidence
concurrently in explaining job ethos variable variant. From test anova variable tawakal with self confidence,
has probability value? < 0,05 and at this model shows. 000 ?, hence this means hypothesizing alternative of
that is variable tawakal and self confidence has relationship to defensible job ethos. In this case variable
tawakal with self confidence gives contribution to job ethos equal to 22,3%. Asfor contribution of just
tawakal to valuable job ethos of 19,5%. While very small self confidence, that is 1,21%.



Based on result of the conclusion and analysis result, researcher gives suggestion to various related partieses
for the importance of emboldened program with aim to increase ketawakalan to all employees. With
understanding of tawakal which is good, hence expected employee also by itself has better job ethos.
Besides need to be improved position of self confidence that the employees have spirit of high for towards
to better job ethos also. Shall there are simulation in the execution isfinite is the position can be executed
with eyes open and not because of constraint.



